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ABSTRAK

Puskesmas Waimangura adalah salah satu puskesmas yang berada di Kabupaten Sumba
Barat Daya dengan angka kejadian anemia pada remaja sebanyak 235 pada tahun 2021.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara jenis makanan, frekuensi
makanan dan pengetahuan gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas Waimangura. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain case
control. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Waimangura pada bulan Juni-
Juli tahun 2023. Besar sampel pada penelitian ini adalah 122 responden. Jenis uji statistik
menggunakan uji chi-square dengan a= 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel jenis makanan (p-value= 0,000), frekuensi makanan (p-value= 0,001), dan
pengetahuan gizi (p-value= 0,002) berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri
di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten Sumba Barat Daya. Remaja putri
diharapkan lebih memperhatikan jenis dan frekuensi makanan serta lebih berperan aktif
dalam mencari informasi mengenai pengetahuan tentang gizi.

Kata Kunci : Pola konsumsi pangan, pengetahuan gizi
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ABSTRAK

Prevalence of pregnant women who get Fe tablets in East Nusa Tenggara Province in 2020 which
is as much as 59,6%. The achievement is still lacking in several districts and cities in NTT, one of
which is the East Manggarai district with the scope of giving tablets added blood for pregnant
women as much as 67%. The purpose of this study is to analyze factors related to the compliance
of consuming iron tablets on pregnant women at the Borong Health Center, East Manggarai Borong
District, 2022. This research location is the Borong Health Center, East Borong Manggarai District,
this study was carried out on August 21 — September 08, 2023. The type of research used is
quantitative research by using cross sectional research building design. The population of all
pregnant women with the number of 390 pregnant women scattered in 2 villages and 3 villages,
namely Rana Loba Village, Ndora city Village, Nanga Labang Village, Compang Ndejing Village
and Golo Kantar Village. Sampling technique uses simple random sampling with a sample of 56
pregnant mothers. Data obtained, analyzed using chi square with a level of disobedience p=0,05.
The results of the research show that variables that are significantly related to the compliance of
pregnant women in consuming iron tablets are education (0,000), attitude (0,000), family support
(0,005) and health officer support (0,004). Variables that do not have significant relationships with
the compliance of consuming iron tablets are ages (0,172), work (0,403) and knowledge (0,466). It
is recommended that health workers need to provide more intense and effective communication to
increase the awareness of pregnant women will benefit from consuming iron tablets.

Keywords : Food consumption patterns, nutrition knowledge
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PENDAHULUAN
Anemia merupakan kondisi dimana masa eritrosit dan masa hemoglobin yang

beredar tidak memenuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen untuk jaringan tubuh.
Anemia bisa diartikan sebagai penurunan kadar hemoglobin serta hitung eritrosit dan
hematokrit dibawah normal (Handayani & Wibowo, 2008). Anemia terjadi akibat
kandungan hemoglobin ataupun ertirosit lebih rendah dari pada nilai normal. Anemia
biasanya diakibatkan sebab terdapat perdarahan kronik ataupun malnutrisi (kurang gizi).

Rusilanti (2007), menyatakan bahwa remaja merupakan salah satu kelompok yang
rawan terhadap permasalahan gizi salah satunya merupakan defisiensi zat besi, bisa
menimpa seluruh kelompok status sosial ekonomi, paling utama yang berstatus sosial-
ekonomi rendah. Masalah gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius
karena berakibat pada perkembangan fisik, psikis, sikap serta etos kerja seorang. Salah satu
upaya yang dicoba buat tingkatkan mutu sumber energi manusia, yaitu kenaikan status gizi
masyarakat. Suatu status gizi yang baik akan mempengaruhi status kesehatan dan prestasi
belajar seorang. Masalah gizi perlu perhatian yang lebih khusus untuk dapat meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat (Akhmadi, 2008). Data yang diteliti di Puskesmas
Waimangura tahun 2021 dari jumlah 1839 remaja putri yang ada di wilayah kerja
Puskesmas Waimangura yang mengalami anemia pada tahun 2021 adalah,235.

Remaja putri berisiko menderita anemia lebih besar daripada remaja putra perihal
ini didasarkan pada realitas remaja gadis sering melakukan diet agar badan senantiasa
langsing, tetapi tidak memperhitungkan kebutuhan tubuh akan zat gizi, baik makro maupun
mikro. Anemia terjalin sebab kekurangan zat besi serta asam folat. Anemia gizi merupakan
salah satu permasalahan gizi di Indonesia tahun 2006, serta masih jadi permasalahan
kesehatan masyarakat. Di Indonesia prevalensi anemia sebesar 57, 1% dialami oleh remaja
putri, 27, 9% dialami oleh Wanita Umur Produktif (WUS) serta 40, 1% dialami oleh ibu
hamil (Dyah, 2008). Pemicu utama anemia gizi di Indonesia merupakan rendahnya
konsumsi zat besi (Fe). Anemia masih lumayan besar, ialah pada remaja wanita 26, 50%,
wanita umur produktif (WUS) 26, 9%, ibu hamil 40, 1%, serta anak bayi 47, 0%.
Kekurangan zat besi merupakan Tipe anemia yang sangat kerap ditemui, yang terjadi
apabila kita kehabisan banyak darah dari tubuh, (baik sebab pendarahan cedera ataupun

sebab haid) maupun sebab makanan yang dikonsumsi kurang memiliki zat besi
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan desain case control
yaitu rancangan studi epidemiologi yang mempelajari tentang sebab akibat dari variabel
bebas dan variabel terikat, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi nilai variabel
terikat. Pada penelitian ini variabel bebas adalah, pola konsumsi pangan, dan pengetahuan
gizi. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang nilainya akan berubah apabila terjadi perubahan pada variabel
bebas. Pada penelitian ini variabel terikat adalah anemia pada remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas Waimangura Kabupaten Sumba Barat Daya (Sastroasmoro dan Ismail, 2011).

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten
Sumba Barat Daya. Waktu penelitian ini dilakukan pada Juni- Juli Tahun 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua remaja putri yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Waimangura, Kabupaten Sumba Barat Daya yang berjumlah 132 remaja putri. Penentuan
Besar sampel menggunakan Besar sampel dihitung dari rumus uji hipotesis dari lameshow
( lameshow et al., 1997) yaitu 61 remaja putri. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling.Teknik pengambilan accidental sampling merupakan cara pengambilan sampel
secara acak dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat
sesuai dengan konteks. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan
beberapa pertanyaan lainnya yang telah disusun oleh peneliti baik dimana interviewer
tinggal memberikan jawaban atau memberikan tanda-tanda tertentu. Adapun alat
pendukung lain yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu alat dokumentasi berupa
satu buah Hp yang digunakan untuk mengambil foto atau gambar, serta merekam jawaban
responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Univariat dan
analisis Bivariat. Uji statistik yang digunakan yaitu Chi-Square. Hasil perhitungan statistik
dapat menunjukkan ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti
dengan ketentuan bila:
1) p-value <0,05 berarti Ha diterima atau ada hubungan yang signifikan antara variabel
yang diteliti.
2) p-value >0,05 berarti Ho ditolak atau tidak ada hubungan yang signifikan antar
variabel yang diteliti.

Data yang telah diolah dan dianalisis dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk

tabel bivariat untuk membahas hasil penelitian serta ditarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang memiliki kategori jenis makanan
buruk lebih banyak mengalami anemia (77,0%), sedangkan responden dengan kategori
jenis makanan baik lebih banyak yang tidak anemia (75,4%).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis makanan dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten
Sumba Barat Daya (p-value= 0,000). Responden dengan jenis makanan yang buruk pada
remaja putri memiliki resiko anemia sebanyak 10,295 kali lebih besar dibandingkan dengan
remaja putri yang tidak mengalami anemia.

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan frekuensi makanan tidak baik

lebih banyak mengalami anemia (72,1%), sedangkan responden dengan frekuensi makanan
baik lebih banyak yang berstatus tidak anemia (59,0%).
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi makanan dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten
Sumba Barat Daya (p-value= 0,001). Responden dengan frekuensi makanan tidak baik
memiliki resiko sebanyak 3,727 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan dengan
responden dengan frekuensi makanan baik.

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan gizi kurang lebih
banyak mengalami anemia (73,8), sedangkan responden dengan pengetahuan gizi lebih
banyak yang tidak anemia (55,7%).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten
Sumba Barat Daya (p-value= 0,002). Responden dengan pengetahuan gizi kurang beresiko
3,542 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan responden dengan pengetahuan gizi
baik.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Remaja N %
Umur Responden (Tahun)

11 41 33,6

12 32 26,2

13 28 23,0

14 21 17,2

Kelas Responden

VII 42 34,4

VIII 58 47,5

IX 22 18,0
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi responden paling banyak pada umur 11
tahun (33,6%) dan responden paling banyak berada pada kelas VIII (47,5%).

Tabel 2. Hubungan Jenis Makanan dengan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

Jenis . . - Total OR
A Tidak A _
Makanan nemia 1dax Anemia P-value (95% CI)
n % n % n %
Buruk 47 77,0 15 24,6 62 50,8 0,000
Baik 14 23,0 46 75,4 60 492 10,295 (4,471-
23,707)
Jumlah 61 100,0 61 100,0 122 100,0

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis makanan dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten
Sumba Barat Daya (p-value= 0,000). Responden dengan jenis makanan yang buruk pada
remaja putri memiliki resiko anemia sebanyak 10,295 kali lebih besar dibandingkan

dengan remaja putri yang tidak mengalami anemia.

Tabel 3. Hubungan Frekuensi Makanan dengan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

. OR
Frekuensi Anemia Tidak Anemia Total P-value 95%
Makanan

n % n % n % CI)

Tidak baik a4 720 25 41,0 69 566 0,001

Baik 17 27,9 36 59,0 53 434 3,727 (1,748-

Jumlah 61 100,0 61 100,0 122 100,0 7,949)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi makanan
dengan kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura
Kabupaten Sumba Barat Daya (p-value= 0,001). Responden dengan frekuensi makanan
tidak baik memiliki resiko sebanyak 3,727 kali lebih besar mengalami anemia

dibandingkan dengan responden dengan frekuensi makanan baik.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

OR
Peng(e;t.a!luan Anemia Tidak Anemia Total P-value 95%
izi
N % n % n % CI)
Kurang 45 73,8 27 44,3 72 59,0 3542
Baik 16 26,2 34 55,7 50 41,0 ’
0.002 (1,653-
Jumlah 61 100,0 61 100,0 122 100,0 ’ 7,589)
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi
dengan kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura
Kabupaten Sumba Barat Daya (p-value= 0,002). Responden dengan pengetahuan gizi
kurang beresiko 3,542 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan responden dengan

pengetahuan gizi baik.

Hubungan Pola Konsumsi Pangan dengan Kejadian Anemia
a) Hubungan antara Jenis Makanan dengan Kejadian Anemia

Menurut Helmi (2012) jenis makanan adalah variasi bahan makanan yang jika
dikonsumsi, dicerna dan diserap akan menghasilkan paling sedikit susunan menu yang
sehat dan seimbang. Menyusun hidangan makanan yang sehat memerlukan pengetahuan
gizi. Variasi menu yang tersusun oleh beberapa bahan makanan yang tepat akan kejadian
anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan memberikan hidangan sehat baik secara kualitas
maupun kuantitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis makanan dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura, responden
dengan jenis makanan buruk lebih banyak mengalami anemia dibandingkan dengan
responden yang memiliki jenis makanan baik, dilihat dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa remaja putri kurang mengkonsumsi makanan yang beraneka ragam (<5 jenis
makanan/hari). Jenis makanan yang kurang dikonsumsi oleh responden adalah kacang
hijau, tahu, tempe, ikan segar, telur ayam, daging ayam, sayuran dan buah-buahan
sedangkan jenis sayuran yang sering dikonsumsi oleh responden adalah daun ubi, karena
pada musim kemarau hanya sayur tersebut yang paling banyak dihasilkan di kebun. Oleh
karena itu, responden hanya mengkonsumsi bahan pangan hasil dari kebun setiap hari dan
menyebabkan kurangnya jenis makanan yang dikonsumsi sehingga jumlah asupan dan
penyerapan zat-zat gizi tidak dapat terpenuhi dengan baik. Jenis makanan adalah setiap
makanan yang dikonsumsi remaja putri setiap harinya seperti (nasi, jagung, singkong, mie,
ikan kering, ikan basa, telur, ayam, daging, tahu, tempe, daun singkong, dan bayam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wini dkk, 2021)
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara jenis makanan dengan kejadian anemia pada
remaja putri. Kurangnya jenis makanan yang dikonsumsi dipengaruhi oleh pendapatan

keluarga yang rendah sehingga untuk membeli bahan pangan yang beragam jenis seperti
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lauk hewani (ikan segar, daging, telur ayam), lauk nabati (kacang hijau, tempe dan tahu),

buah-buahan dan sayuran sangat kurang.

b) Hubungan Frekuensi Makanan dengan Kejadian Anemia

Frekuensi makan merupakan salah satu aspek pola konsumsi yang didefinisikan
sebagai jumlah makan yang dikonsumsi dalam sehari. Frekuensi makan bisa menjadi
penduga tingkat konsumsi zat gizi, artinya semakin tinggi frekuensi makan maka peluang
terpenuhinya kecukupan gizi semakin besar. Frekuensi makan per hari secara langsung
dapat mempengaruhi asupan zat gizi melalui konsumsi bahan makanan. Untuk
mewujudkan gizi seimbang, maka pada kelompok pangan hewani dan nabati harus
dikonsumsi secara bersama kelompok pangan lainnya setiap hari, agar jumlah dan kualitas
zat gizi yang dikonsumsi lebih baik (Wini dkk, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi makanan
dengan kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura,
diketahui bahwa responden dengan frekuensi makanan tidak baik lebih banyak mengalami
anemia dibandingkan dengan responden dengan frekuensi makanan baik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ)
diketahui bahwa frekuensi makan responden banyak yang kurang dari 3 kali sehari. Rata-
rata konsumsi makanan pokok dan sayuran dalam sehari adalah sebanyak 3 kali yang terdiri
dari nasi dan sayur daun ubi, sedangkan sayur daun bayam, dan terung rata-rata konsumsi
1-2 kali/minggu. Konsumsi lauk nabati rata-rata konsumsi yaitu 1-2 kali/minggu dengan
jenis makanan yang dikonsumsi kacang hijau, tahu dan tempe. Rata-rata konsumsi lauk
hewani adalah 3 kali/minggu dengan jenis makanan yang dikonsumsi yaitu ikan , telur
ayam, daging , ikan kering dan rata-rata konsumsi buah pepaya dan pisang sebanyak 2 kali
dalam sebulan. Konsumsi lauk nabati dan hewani sangat bergantung pada kemampuan daya
beli dan jumlah anggota keluarga. Rumah tangga dengan jumlah anggota keluarga yang
banyak maka konsumsi makanan harus dibagi sama rata untuk semua orang dalam satu
keluarga, sehingga menyebabkan frekuensi makan (lauk nabati dan lauk hewani) dalam
sehari berkurang. Remaja putri dengan aktivitas yang padat akan sering melewatkan waktu
makan, tidak memperhatikan komposisi dan kandungan gizi dari makanan yang
dikonsumsi sehingga menyebabkan anemia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholicha & Muniroh,

2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan makanan dengan
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kejadian anemia. Kebiasaan makan difokuskan pada kebutuhan zat gizi yang bersumber

dalam menghasilkan zat besi.

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kejadian Anemia

Pengetahuan ibu tentang gizi dapat diartikan sebagai segala apa yang diketahui oleh
ibu tentang zat makanan pokok yang diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan. Pada usia
balita merupakan masa pertumbuhan yang memerlukan perhatian khusus dari orang tua.
Orang tua yang paling berperan dalam tumbuh kembang anak adalah ibu, terutama dalam
hal makanan agar asupan gizi yang diberikan, dapat seimbang guna kelangsungan
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Hal tersebut dikarenakan remaja merupakan usia
yang rentan akan gizi dan perlu dilakukan pemantauan khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan
kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura, responden
dengan pengetahuan gizi kurang lebih banyak mengalami anemia dibandingkan dengan
responden yang memiliki pengetahuan gizi baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
dilapangan bahwa masih banyak responden yang memiliki tingkat pengetahuan tentang gizi
kurang, kurangnya pengetahuan tentang gizi disebabkan kurangnya informasi yang didapat
baik dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun media sosial karena
kebanyakan dari responden tersebut yang belum memiliki handphone. Tingkat
pengetahuan gizi seseorang sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam
pemilihan makanan dan pengetahuan yang kurang menyebabkan responden acuh terhadap
makanan yang akan dikonsumsi apakah memiliki asupan nutrisi yang baik atau tidak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Maharani S,
2019) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi terhadap
kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 13 Kota Jambi dengan nilai p-value=

0,035.
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KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan antara jenis makanan dengan kejadian anemi pada remaja putri
di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten Sumba Barat Daya dengan
nilai p-value= 0,000.

2. Terdapat hubungan antara frekuensi makanan dengan kejadian anemia pada remaja
putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten Sumba Barat Daya
dengan nilai p-value= 0,001.

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan kejadian anemia pada remaja
putri di wilayah kerja Puskesmas Waimangura Kabupaten Sumba Barat Daya

dengan nilai p-value= 0,002.
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